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BAB |
PEMBAHASAN

A. Pengertian Metode Pembelajaran STAD

Pembelajaran model koooperatif tipe STAD merupakan salah satu pembelajaran
kooperatif yang diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa yang heterogen.
Dimana model ini dipandang sebagai metode yang paling sederhana dan langsung dari
pendekatan pembelajaran kooperatif. Metode ini paling awal ditemukan dan
dikembangkan oleh para peneliti pendidikan di John Hopkins Universitas Amerika
Serikat dengan menyediakan suatu bentuk belajar kooperatif. Di dalamnya siswa diberi
kesempatan untuk melakukan kolaborasi dan elaborasi dengan teman sebaya dalam
bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan (Arindawati, 2004: 83
- 84).

Tipe STAD yang dikembangka oleh Slavin ini merupakan salah satu tipe
koperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk
saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajara guna
mencapai prestasi yang maksimal (Isjoni, 2009: 51)

Menurut Slavin (2009:143), tipe STAD merpakan salah satu metode
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan mode pembelajaran
yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan
kooperatif. Disamping itu metode ini juga sangat mudah diadaptsi telah-digunakan dalam
matematika, sains, ilmu pengetahuan sosial, bahasa inggris, teknik, dan banyak subyek
lainnya (Sharan, 2009: 5).

Dalam model pembelajaran ini, masing-masing kelompok beranggotakan 4 — 5
orang yang dibentuk dari anggota yang heterogen terdiri dari laki-laki dan perempuan
yang berasal dari berbagai suku, yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Jadi, model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu model pembelajaran
yang berguna untuk menumbuhkan kemampuan kerjasama, kreatif, berpikir kritis dan
ada kemampuan untuk membantu teman serta merupakan pembelajaran kooperatif yang

sangat sederhana.


http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/10/model-model-pembelajaran.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pembelajaran-kooperatif-tipe-stad.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/pembelajaran-kooperatif-tipe-jigsaw.html

B. Komponen Utama pembelajaran Tipe STAD
Pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri lima komponen utama, yaitu :

1. Penyajian kelas atau presentasi kelas
Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan penyajian kelas.
Penyajian kelas tersebut mencakup pembukaan, pengembangan dan latihan
terbimbing. Guru memulai dengan menyampaikan indicator yang harus dicapai hari
itu dan motivasi rasa ingin tahu siswa tentang mateeri yang akan dpelajari.
Dilanjutakan dengan memberikana persepsi dengan tujuan mengingatkan siswa
terhadapa materi prasyarat yang telah dipelajari, agar siwa dapat menghinungkan

materi yang akan disajikan dengan pengetahuan yangtelah dimiliki.

2. Kegiatan kelompok
Siswa mendiskusikan lembar kerja yang diberikan dan diharapkan saling
membantu sesama anggota kelompok untuk memahami bahan pelajaran dan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Tim yang terdiri dari empat atau lima siswa mewakili seluruh bagian dari kela
dalam halkinerja akademis, jenis kelamin, ras etnisitas. Pada tahap ini setiap siswa di
beri lembar tugas yang akan di pelajari. Dalam kerja kelompok siswa saling berbagi

tugas. Guru sebagai fasilator dan motivator. Hasil kerja ini dikumpulkan.

3. Kuis (Quizzes)
Kuis adalah tes yang dikerjakan secara mandiri dengan tujuan untuk mengetahui
keberhasilan siswa setelah belajar kelompok. Hasil tes digunakan sebagai hasil
perkembangan individu dan disumbangkan sebagai nilai perkembangan dan

keberhasilan kelompok.

4. Skor kemajuan (perkembangan ) individu



Skor kemajuan individu ini tidak berdasarkan pada skor mutlak siswa, tetapi
berdasarkan pada beberapa jauh skor kuis terkini yang melampui rata-rata skor siswa

yang lalu.

5. Penghargaan kelompok
Penghargaan keompok adalah pemberian predikat kepada masing-masing
kelompok. Predikat ini diperolen dengan melihat skor kemajuan kelompok. Skor
kemajuan kelompok diperoleh dengan mengumpulkan skor kemajuan masing-

masing kelompok sehingga diperoleh skor rata-rata kelompok.

C. Langkah-langkah Proses Pembelajaran Tipe STAD

Tabel Langkah-langkah proses pembelajaran model kooperatif tipe STAD

No Tahap Tingkah Laku Guru

1. | Tahap pendahuluan a. Guru memberikan informasi kepada

siswa tentang materi yang akan
mereka pelajari, tujuan pembelajaran
dan pemberian motivasi agar siswa

tertarik pada materi.

b. Guru membentuk siswa kedalam

kelompok yang sudah direncanakan.

c. Mensosialiasakan kepada siswa
tentang modell pembelajaran yang
digunakan dengan tujuan agar siswa

mengenal dan memahamimya.

d. Guru memberikan apersepsi yang

berkaitan dengan materi yang akan




dipelajari.

Tahap pengembangan

Guru mendemonstrasikan konsep
atau keterampilan  secara  aktif
dengan menggunakan alat bantu atau

manipulatif lain.

Guru membagikan lembar Kkerja
siswa (LKS) sebagai bahan diskusi
kepada masing-masing kelompok.

Siswa diberikan kesempatan untuk
mendiskusikan LKS bersama
kelompoknya.

Guru memantau kerja dari tiap
kelompok dan membimbing siswa

yang mengalami kesulitan.

Tahap penerapan

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan
soal-soal yang ada dalam LKS
dengan waktu yang ditentukan, siswa
diharapkan bekerja secara individu
tetapi tidak menutup kemungkinan
mereka saling bertukar pikiran

dengan anggota yang lainnya.

. Setelah siswa selesai mengerjakan

soal lembar jawaban, kemudian

dikumpulkan untuk dinilai.




D. Keuntungan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

1. Keuntungan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan
bertanya dan membahas suatu masalah.

o Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif mengadakan

penyelidikan mengenai suatu masalah.

« Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan

berdiskusi.

« Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu
dan kebutuhan belajarnya.

» Parasiswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka lebih aktif

dalam diskusi.

« Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa

menghargai, menghormati pribadi temannya, dan menghargai pendapat orang lain.

2. Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

= Konstribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang.

= Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran anggota
yang pandai lebih dominan.

= Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai target

kurikulum.


http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/makalah-manajemen-kepemimpinan.html

= Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya guru
tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif.

=  Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat
melakukan pembelajaran kooperatif.

= Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.

E. Tipe-Tipe dari Pembelajaran Kooperatif

Berikut ini adalah beberapa tipe dari model pembelajaran kooperatif Tipe STAD
(Student Team Achievement Division)

Pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) yang
dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin
merupakan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan
pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan oleh guru yang baru menggunakan
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari lima tahapan

utama sebagai berikut:

1. Presentasi kelas. Materi pelajaran dipresentasikan oleh guru dengan menggunakan
metode pembelajaran. Siswa mengikuti presentasi guru dengan seksama sebagali
persiapan untuk mengikuti tes berikutnya.

2. Kerja kelompok. Kelompok terdiri dari 4-5 orang. Dalam kegiatan kelompok ini,
para siswa bersama-sama mendiskusikan masalah yang dihadapi, membandingkan
jawaban, atau memperbaiki miskonsepsi. Kelompok diharapkan bekerja sama dengan
sebaik-baiknya dan saling membantu dalam memahami materi pelajaran.

3. Tes. Setelah kegiatan presentasi guru dan kegiatan kelompok, siswa diberikan tes
secara individual. Dalam menjawab tes, siswa tidak diperkenankan saling membantu.

4. Peningkatan skor individu. Setiap anggota kelompok diharapkan mencapai skor tes
yang tinggi karena skor ini akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan skor

rata-rata kelompok.



5. Penghargaan kolompok. Kelompok yang mencapai rata-rata skor tertinggi, diberikan

penghargaan.

F. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Jenjang : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas : Sekolah Dasar Kelas 6
Standar Kompetensi : Memahami ciri khusus hewan
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi ciri khusus hewan
Indikator : Menjelaskan ciri khusus hewan

Memberikan contoh hewan dengan ciri khususnya dan fungsinya.
Alokasi Waktu : 1 X 50 menit ( 1 x pertemuan )
Model Pembelajra : Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAIKEM)
Metode Pembelajran : Pembelajaran kooperatif STAD (Student Team Achievement
Division)

Media Pembelajaran  : Gambar dan tulisan

A. Langkah-langkah Pembelajran

Kegiatan Diskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam kepada | 3 menit
siswa dan berdoa sebelum proses
pembelajran dimulai

2. Guru menanyakan kehadiran
siswa

3. Guru dan siswa menyiapkan alat-
alat yang diperlukan dalam

pembelajaran




4. Guru menyampaikan materi yang
akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai

Apreseasi

1. Guru menanyakan tentang :
penjajakan kesiapaan belajar
siswa dengan memberikan
pertanyaan tentang materi yang
akan diajarkan.

Misal dengan mengawali
pertanyaan tentang ciri umum
makhluk hidu. Kemudian
dilanjutkan pertanyaan yang
merujuk materi yang akan
dipelajari tentang ciri khusus
makhluk hidup (hewan dan
tumbuhan) disini materi yang
akan disampaikan adalah ciri

khusus hewan.

Inti

Kegiatan Inti (20 menit)

Tahap 2 Explore

a) Untuk membahas materi yang akan
dipelajari  guru  mengarahkan
peserta didik untuk membentuk
kelompok kecil yang terdiri dari 4-
5 peserta didik. Pembagian

kelompok-kelompok  kecil ini

diatur sedemikian rupa antara

20 menit

8




berbagai tipe dan kemampuan
peserta didik untuk menjadikan
kelompok yang maksimal.

b) Guru membagikan lembar Kkerja
kelompok yang berbentuk suatu
pembelajaran dengan media kreatif
yang dinamakan ’menebak ciri
khusus hewan dengan berburu’
kepada setiap kelompok sebagai
sarana peserta didik dalam
mengidentifikasi ~ ciri  khusus

hewan

c) Peserta didik berdiskusi dalam
kelompok untuk menyelesaikan
kegiatan pada lembar Kkegiatan
kelompok, yaitu untuk mengetahui
materi dengan bantuan lembar
kegiatan kelompok sebagai
petunjuk kerja. (mengeksplorasi)

d) Guru membimbing pesertadidik

yang mengalami kesulitan.

Tahap 3 Explain

a) Guru terlebih dahulu menjelaskan
sepintas  terkait ciri-ciri pada
hewan gambar-gambar  hewan
diacak diatas papan dengan posisi
tebalik.

b) Kartu atau gambar dibagikan

9




kepada setiap kelompok.

c) Kartu ciri-ciri hewan disandingkan
bersama gambar hewan yang
sudah dipilih.

Tahap 4 Elaborate/ Extend

a) Pesertadidik kembali berdiskusi
dalam kelompok untuk
menyelesaikan  latihan  pada
lembar kegiatan kelompok.

b) Guru berperan sebagai fasilitator,
dan akan membimbing
pesertadidik yang mengalami
kesulitan.

c) Guru memberikan penjelasan
apabila diperlukan.

d) Setelah selesai setiap kelompok
diperintahkan untuk mempelajari
materi dari hasil berburu.

Tahap 5 Evaluate

a) Guru memberikan soal pada
peserta didik.

b) Pesertadidik mengerjakan soal
kuis secara individu namun masih
pada kelompok masing masing
karena setiap peserta didik yang
menjawab kuis akan memberikan
skor untuk kelompok.

c) Setelah waktu yang diberikan

selesai, guru  mengumumkan

10




kelompok yang mendapatkan skor
paling banyak dan memberikan
penghargaan dan membacakan
hasil diskusi kelompok mereka

dan menyimpulkannya.

Penutup

. Guru membimbing siswa untuk

memberi kesempatan kepada siswa
untuk  menyimpulkan  materi

pembelajaran

. Guru menyimpulkan materi

pembelajaran

. Guru  memimpin  doa dan

mengucapakan salam

10 menit

11




BAB |1
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pembelajaran model koooperatif tipe STAD merupakan salah satu pembelajaran
kooperatif yang diterapkan untuk menghadapi kemampuan siswa yang heterogen.
Komponen Utama pembelajaran Tipe STAD
Pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri lima komponen utama, yaitu :
Penyajian kelas atau presentasi kelas, Kegiatan kelompok, Kuis (Quizzes), Skor

kemajuan (perkembangan ) individu, Penghargaan kelompok

12
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